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Abstract

Karangkates Reservoir is a reservoir formed due to the damming of the flow of the
Brantas River and the supply of rainwater, has various benefits as a flood prevention,
power plant, water supply for agricultural irvigation needs, for fisheries activities.
This reservoir is also utilized by local fishermen for fisheries activities, both capture

fisheries and aquaculture activities. This study aims to determine the structure of the
fish community which includes diversity, uniformity, dominance and water quality of

Karangkates reservoir. This study used a survey method with a sampling technique of
“purposive sampling” at four different station locations, which were considered to
represent the Karangkates Reservoir. There were 8 species of fish from 3 families, red
lohan fish (Amphilophus labiatus) was found the most, diversity index (H')
throughout the station ranged from 1.04 - 1.62 with low category, uniformity index
(E) 0.75 - 0.83 in high category, and dominance index throughout the station 0.26 -
0.44 in low category. Water quality conditions based on PP No. 22 of 2021 concerning
the Implementation of Environmental Protection and Management, in the waters of
the Karangkates Reservoir at station II (fourism area) the value of dissolved oxygen
does not meet class 111 water quality standards.
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I. PENDAHULUAN

Peraitan tawar buatan seperti waduk

Karangkates merupakan salah satu desa
yang terletak di Kabupaten Malang yang termasuk
dalam wilayah Kecamatan Sumberpucung, di desa
ini terdapat dua Waduk yakni Waduk Sutami dan
Waduk Lahor. Waduk Sutami atau Waduk
Karangkates merupakan waduk yang terbentuk
akibat terbendungnya aliran dari Sungai Brantas
dan pasokan dari air hujan, waduk termasuk salah
satu tipe perairan lentik. Menurut Latuconsina
(2020) ekosistem perairan yang terdapat di daratan
dapat dibagi menjadi dua tipe, yaitu perairan
lentik dan perairan lotik. Perairan lentik berarti
perairan tenang, misalnya danau, waduk, telaga,
rawa genangan dan sebagainya.

%00 ]
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merupakan salah satu sumberdaya perairan yang
sangat penting dibuat dengan cara membendung
sungai-sungai tertentu, dengan berbagai tujuan
yaitu sebagai pencegah banjir, pembangkit tenaga
listrik, pensuplai air bagi kebutuhan irigasi
pertanian, untuk kegiatan perikanan baik tangkap
maupun budidaya karamba Anas, dkk., (2017).
Pemanfaatan lahan perairan yang terus meningkat
menghasilkan dampak yang negatif terhadap
penurunan kualitas air waduk. Perairan yang
mengalami penurunan kualitas air, maka dapat
mempengaruhi terhadap jenis-jenis ikan yang
menghuni di kawasan perairan tersebut.
Struktur komunitas merupakan
konsep yang mengusut susunan atau komposisi

suatu
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spesies dan kelimpahannya pada suatu komunitas
(Duwiri, 2013). Struktur komunitas bisa dipelajari
menurut komposisi, ukuran, & keragaman spesies
(Mashito, 2012). Penelitian tentang jenis ikan di
Waduk Karangkates ini sudah pemah dilakukan
Islaminingrum (2009) yang mencakup keseluruhan
waduk tersebut, dengan melihat kondisi biota
beserta kondisi fisika kimia di perairan Waduk
Karangkates. Namun, pada saat ini perlu dikaji
kembali dikarenakan perubahan kondisi akibat
banyaknya aktivitas yang terjadi setiap tahunnya
pada perairan di Waduk Karangkates. Untuk itu,
perlu  adanya informasi kembali mengenai
struktur komunitas ikan yang ada di Waduk
Karangkates.

Waduk ini juga dimanfaatkan nelayan
setempat untuk kegiatan perikanan baik aktivitas

Vel. 17. Ro. 1 (fei 2024)

perikanan tangkap maupun budidaya. Penelitian
ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas

ikan yang meliputi keanekaragaman,
keseragaman, dominasi dengan kualitas perairan
waduk  karangkates.  Sedangkan  manfaat

penggunaan struktur komunitas ini adalah untuk
menambah pengetahuan dan informasi yang zada
di perairan waduk Karangkates Kabupaten
Malang.

II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai dengan bulan April 2023
bertempat di Waduk Karangkates, Kecamatan
Sumberpucung, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu jaring insang (gillnet) ukuran
29 x 3 m dengan mata jaring 2 inci, termometer, pH
meter, secchi disk, nampan plastik, botol sampel
DO, kamera digital dan ATK.

2.3. Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu
atau observasi langsung ke Waduk

Karangkates. Teknik pengambilan sampel secara

“purposive sampling” pada empat stasiun yang

survei

berbeda, dianggap dapat mewakili perairan yang
ada di Waduk Karangkates (Tabel 1).

Pengambilan sampel ikan pada setiap
stasiun dilakukan pada pagi hari pukul 06.00 wib

dengan menurunkan alat tangkap jaring insang
dan membentangkannya secara  horizontal
kedalam perairan, kemudian jaring diangkat saat
siang hari pukul 13.00 wib. Pengukuran parameter
lingkungan perairan, dilakukan 2 kali saat pagi
hari (saat menurunkan alat tangkap) dan siang hari
(saat pengangkatan alat tangkap). Hasil tangkapan
ikan ditempatkan di wadah, yang telah diberi
label keterangan masing-msing stasiun, kemudian
diidentifikasi jenis (spesies), dihitung jumlahnya.
Identifikasi spesies ikan mengacu pada buku
“Freshwater fishes —of western indonesia and
sulawesi” karangan Kottelat et al., (1993) dan web

https://www.fishbase.se.
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Tabel 1. Profil kondisi setiap stasiun pengamatan di Waduk Karangkates

Stasiun

1 (Kawasan inlet)

8°10"42" S 112°28'43" E

II (Kawasan pariwisata)

8°11"16" S 112°28'19" E

8°09°27” S 112°27°01" E

-

IV (Kawasan outlet)

Koordinat
8°11°22" S 112°2802" E

Keterangan
Aliran air yang masuk dari
sungai desa
sumberkombang

Wisata lapak pemancingan,
aktivitas keramba jaring
apung dan jalur
penyebrangan umum

Lahan pertanian tanaman
jagung

Aliran air yang keluar

3.2 Analisis Data
Keanekaragaman diuraikan untuk
mengetahui keanekaragaman spesies yang ada
dari suatu komunitas pada masing-masing stasiun
pengamatan. Nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H') Krebs (1989) dalam Yunita
(2010), yaitu:
H = -3 PiIn (Pi)
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
Pi = Proporsi jumlah individu
Kriteria :
H'=2 = Keanekaragaman rendah
2,0<H"<3 = Keanekaragaman sedang

H =3 = Keanekaragaman tinggi

Nilai Indeks keseragaman (E), semakin
besar menunjukkan kelimpahan yang hampir
seragam dan merata antar spesies (Odum, 1983).
Indeks keseragaman dapat dihitung menggunakan
rumus Evenness (E), yaitw:

HF
InS

Keterangan :

E = Indeks keseragaman
H=Indeks keanekaragaman
S = Jumlah jenis

Kriteria  nilai  indeks  keseragaman
berdasarkan Odum (1993) adalah berkisar antara 0
- 1. Apabila nilai E mendekati 1, sebaran individu
antar spesies dapat dikatakan merata (seragam).
Sedangkan apabila nilai E mendekati 0, maka
sebaran individu antar jenis tidak merata atau
dapat dikatakan ada sekelompok jenis tertentu
yang dominan.

Indeks dominansi merupakan ukuran
jumlah spesies yang dominan dalam suatu
komunitas. Nilai indeks dominansi dapat dihitung
berdasarkan persamaan Odum (1996) dalam
Gonawi (2009):




Jurnal Jimiah a

ibisnis dan Perikanan (agrikan UfIMAU-Ternate)

Vel. 17. Ro. 1 (fei 2024)

ni
c=3
Keterangan:
C =Indeks dominansi
ni = Jumlah individu ke-i
N = Jumlah seluruh individu

Kriteria penentuan nilai indeks dominansi
adalah apabila nilai C mendekati 0, maka tidak
ada jenis yang mendominasi. Namun apabila nilai
C mendekati 1, maka terdapat jenis yang
mendominasi jenis yang lainnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jenis Ikan yang Tertangkap

Ikan yang Dberhasil tertangkap dan
diidentifikasi di Waduk Karangkates selama
penelitian tercatat ada 8 spesies ikan yang

tergolong dalam 3 famili dengan kelimpahan 119
individu. Untuk lebih jelasnya jenis-jenis ikan
yang tertangkap selama penelitian di Waduk
Karangkates (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis-jenis ikan yang tertangkap di waduk karangkates

Famili Nama spesies Nama lokal Stasiun Jumlah
I o o Iv
Cichlidae  Amphilophus labiatus Lohan merah 20 11 13 14 58
Amphilophus citrinellus Lohan blurik - - 1 10 11
Hemichromis elongatus Golsom 3 1 - - 4
Parachromis managuensis Kerapu 7 - 1 2 10
Oreochromis niloticus Nila 5 4 6 4 19
Cyprinidae Barbonymus gonionotus ~ Tawes 2 2 3 1 8
Barbonymus balleroides Tawes ekor merah 3 - 2 - 5
Eleotridae  Oxyeleotris marmorata Betutu 4 - - - 4
Jumlah 4 18 26 31 119
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa lunak atau berlumpur, namun perairan dengan

terdapat 8 spesies ikan yang berasal dari 3 famili.
Dapat dilihat ikan yang paling dominan atau
banyak tertangkap selama penelitian di Waduk
Karangkates yaitu ikan lohan merah sebanyak 58
ekor, nila sebanyak 19 ekor, lohan blurik sebanyak
11 ekor, kerapu sebanyak 10 ekor, tawes sebanyak
8 ekor, tawes ekor merah sebanyak 5 ekor, golsom
dan betutu masing - masing spesies sebanyak 4
ekor. Ikan yang paling dominan atau banyak
tertangkap selama  penelitian di Waduk
Karangkates, yaitu ikan Famili Cichlidae terutama
spesies Amphilophus labiatus dengan jumlah
relatif banyak dn yang paling sedikit ditemukan
pada Famili Eleotridae yaitu spesies Oxyeleotris
marmotrata.

Dominasi ikan dari spesies Amphilophus
labiatus di Waduk Karangkates dikarenakan jenis
ikan ini mampu beradaptasi pada setiap kondisi
habitat, sehingga berkesempatan untuk menetap
di perairan menjadi lebih tinggi. Kondisi perairan

yang bersubstrat pasir bebatuan dan juga terdapat
vegetasi rerumputan atau tumbuhan air akan
mendukung kehidupan kelimpahan jenis ikan
lohan merah, yang akan menjadi habitat yang
disukai. Herder, et al., (2012) melaporkan ikan
louhan jarang dijumpai di habitat yang dasarnya

dasar berlumpur bukan merupakan pembatas atau
penghalang bagi ikan louhan untuk menyebar.

Rendahnya jenis ikan betutu yang
ditemukan dalam penelitian ini dikarenakan
pemilihan pakan hidup yang harus memenuhi
untuk ikan betutu meliputi kebutuhan nutrisi,
berlimpah, mampu berkembang dengan cepat.
Pemanfaatan pakan hidup menjadi upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan.

3.2. Struktur Komunitas Ikan

Nilai indeks Keanekaragaman (H’) indeks
Keseragaman (E) dan indeks Dominansi (D) ikan
Tabel 3. Indeks keanekaragaman tertinggi stasiun
I yaitu 1.62 ditemukan 44 ekor, pada stasiun III
dengan nilai indeks 1.38 dan 26 ekor ikan, pada
stasiun IV dengan nilai indeks 1.28 ditemukan 31
ekor, serta pada stasiun II dengan nilai indeks 1.04
ditemukan 18 ikan. Nilai keanekaragaman pada
keempat stasiun berkisar antara 1.04 - 1.62, secara
keseluruhan tidak jauh berbeda yang tergolong
dalam nilai keanekaragaman sedang. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keanekaragaman yaitu
jumlah spesies yang ditemukan sedikit dan
jumlah individu yang sedikit juga.
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Tabel 3. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman dan indeks dominasi

Indeks Stasiun Penelitian
I II 10 v
Keanekaragaman 1.62 1.04 1.38 1.28
Keseragaman 0.83 0.75 0.77 0.79
Dominansi 0.26 0.44 0.33 0.33
Tinggi rendahnya nilai indeks komunitas tersebut memiliki keanekaragaman

keanekaragaman tergantung oleh variasi jumlah
individu setiap spesies ikan yang Dberhasil
tertangkap, jika semakin besar jumlah spesies
ikan dan variasi jumlah individu tiap spesies
maka tingkat kenaekaragaman ikan dalam suatu
ekositem perairan tersebut semakin besar,
demikian juga sebaliknya, jika semakin kecil
jumlah spesies ikan dan variasi jumlah individu
tiap spesies yang tertangkap maka tingkat
keanekaragaman ikan didalam suatu ekosistem
perairan juga akan semakin kecil (Sriwidodo,
dkk., 2013 ).

Indeks keseragaman pada keempat stasiun
tergolong baik karena berada pada 0-1 yang
menyatakan ikan tersebar merata. Indeks yang
mendekati nilai nol maka keseragaman akan
semakin rendah, sedangkan jika semakin
mendekati satu maka spesies relatif merata atau
jumlah individu spesies relatif sama (Jukri &
Emiyati, 2013). Menurut Taradipha, dkk (2018).
Suatu komunitas dikatakan dikatakan memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi apabila
terdapat banyak spesies dengan jumlah individu
masing-masing spesies relatif merata. Apabila
suatu komunitas hanya terdiri dari sedikit spesies
dengan jumlah individu yang tidak merata, maka

yang rendah.

Nilai indeks dominansi jenis ikan secara
keseluruhan termasuk dalam kategori rendah
Indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun 2
(Pariwisata) yang berarti terdapat satu jenis spesies
yang mendominansi dan diikuti dengan nilai
indeks keseragaman jenis ikan yang rendah,
sedangkan nilai indeks dominansi terendah
ditemukan pada stasiun 1 (Inlet), yang berarti
tidak ada spesies yang mendominasi pada titik
tersebut dan diikuti dengan nilai indeks
keseragaman jenis ikan yang tinggi. Menurut
Odum (1996) dalam Taradipha, et al., (2018) indeks
dominansi berkisar 0-1, bila D mendekati 0 berarti
dalam struktur komunitas biota yang diamati tidak
terdapat spesies yang secara ekstrim mendominasi
spesies lainnya dan bila D mendekati 1 berarti di
dalam struktur komunitas yang sedang diamati
dijumpai spesies yang mendominasi spesies
lainnya.

3.3. Parameter Lingkungan pada setiap Stasiun
Pengamatan
Parameter lingkungan selama pengamatan
tidak juh berbeda antar stasiun yang terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Parameter Lingkungan pada setiap Stasiun Pengamatan

Parameter Stasiun Penelitian Rata-Rata Baku

I I Im 1Iv Mutu'
Suhu:(*C) 28 275 278 1285 27.95 Deviasii3
Kecerahani(cm): 115 145 125 95 120 -
Oksigen tterlarut:(ppm) 54 13 485 5.83 435 4
pH ] 7.75 B.15 B.05 7.55 7.88 619

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa kisaran
dan rata-rata suhu pada seluruh stasiun penelitian
tidak jauh berbeda dimana nilai suhu berkisar
antara 27.5 - 28.5°C dengan nilai rata-rata 27.95°C,
hal tersebut menunjukkan kondisi yang sesuai
untuk kehidupan ikan. Suhu optimum untuk
pertumbuhan ikan adalah antara 20 - 30°C
(Effendi, 2003). Suhu berpengaruh secara langsung
pada laju proses fotosintesis dan proses fisiologi

hewan (derajat metabolisme proses reproduksi)
yang selanjuinya berpengaruh terhadap cara
makan dan pertumbuhannya (Andria &
Rahmaningsih, 2018).

Kecerahan adalah parameter fisika yang erat
kaitanya dengan fotosintesis pada suatu ekosistem
perairan (Hermanto & Nursinar, 2013). Nilai
kecerahan perairan Waduk Karangkates di seluruh
stasiun pengamatan berkisar antara 95 - 145 cm
dengan nilai rata rata 120 cm menunjukkan nilai
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kecerahan yang baik untuk ikan, dimana sinar
matahari dapat masuk secara optimal yang
menyebabkan proses fotosintesis dapat berjalan
seimbang dengan ketersediaan algae untuk
makanan ikan. Sebagaimana menurut pendapat
Koniyo dan Lamadi (2017) bahwa, kisaran
kecerahan perairan yang baik untuk kehidupan
ikan air tawar adalah 25 - 40 cm.

Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 baku
mutu air kelas II untuk parameter oksigen terlarut
yaitu 4 ppm. Hasil penelitian menunjukkan nilai
oksigen terlarut di Waduk Karangkates berkisar
antara 1.3 — 5.83 ppm, nilai paling terendah pada
stasiun II yaitu 1.3 ppm, rendahnya nilai oksigen
terlarut ini disebabkan masuknya limbah dari
aktivitas budidaya keramba jaring apung ke
perairan sehingga bahan organik meningkat.
Sebagaimana menurut hasil penelitian Aida dan
Utomo (2016) mengatakan, bahwa konsentrasi
oksigen di daerah keramba jaring apung dapat
menjadi rendah karena konsumsi oksigen oleh
besarnya populasi ikan dari keramba dan
digunakan untuk proses dekomposisi sisa bahan
organik yang mengendap di dasar perairan.

Derajat keasaman (pH) merupakan nilai
untuk mengetahui tingkat keasaaman atau
kebasaan suatu perairan. Berdasarkan standar
baku mutu air (kelas II), pH yang baik untuk
kegiatan ikan air tawar berkisar antara 6 - 9. Nilai
pH di Waduk Karangkates menunjukkn pada
seluruh stasiun berkisar 7.55 - 8.15 dengan nilai
rata-rata 7.88, berarti bahwa pH perairan Waduk
Karangkates masih dpat mendukung bagi
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